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Abstract  

One of the pillars of a country to prepare the human resources needed to answer the challenges of the times is 

education. Starting from primary, secondary and tertiary education, human resources must be prepared for the 

education sector. According to various opinions, education in Indonesia is still lacking in the learning process. 

The location this time is SMP N 4 Banjarnegara which is located in Banjarnegara district, Central Java 

province. This research is qualitative in nature and uses interview, observation, and recording data collection 

procedures. The habit of critical thinking, critical thinking is one of the skills of the 21st century. Education is 

an important part of preparing humans for the future. Elementary schools, junior high schools, and high 

schools all play a role in this process. There are three objectives of this study. 1. This study aims to analyze 

the habit of checking the correctness of arguments in learning mathematics at SMP N 4 Banjarnegara whether 

it is running well so that it meets the character indicators of critical thinking 2. This study aims to analyze the 

habit of solving problems in learning mathematics at SMP N 4 Banjarnegara is running well so that it meets 

the indicators of critical thinking character. The research method used in this study is a qualitative approach 

method. This research was conducted and took place at SMP Negeri 4 Banjarnegara. Collecting data in this 

study using interview techniques, observation and documentation. 
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Abstrak 

Salah satu pilar suatu negara untuk menyiapkan sumber daya manusia yang dibutuhkan untuk menjawab 

tantangan zaman adalah pendidikan. Dimulai dari pendidikan dasar, menengah, dan tinggi, sumber daya 

manusia harus disiapkan untuk bidang pendidikan.Pendidikan di Indonesia menurut berbagai pendapat masih 

banyak kurang dalam proses pembelajaran. Pada lokasi kali ini yaitu SMP N 4 Banjarnegara yang bertempat di 

kabupaten Banjarnegara, provinsi Jawa Tengah. Penelitian ini bersifat kualitatif dan menggunakan prosedur 

pengumpulan data wawancara, observasi, dan pencatatan. Pembiasaan berpikir kritis, berpikir kritis ialah salah 

satu kecakapan abad 21. Pendidikan ialah salah satu bagian penting dalam mempersiapkan manusia menghadapi 

masa depan. Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, dan Sekolah Menengah Atas semua berperan dalam 

proses ini. Tujuan penelitian ini ada tiga.1. Penelitian ini bertujuan menganalisis pembiasaan memeriksa 

kebenaran argumen pada pembelajaran matematika di SMP N 4 Banjarnegara apakah sudah berjalan dengan 

baik sehingga memenuhi indikator karakter berpikir kritis 2. Penelitian ini bertujuan menganalisis pembiasaan 

menyelesaikan masalah pada pembelajaran matematika di SMP N 4 Banjarnegara apakah sudah berjalan dengan 

baik sehingga memenuhi indikator karakter berpikir kritis. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan dan bertempat di SMP Negeri 4 

Banjarnegara. Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan teknik wawancara, observasi dan 

dokumentasi.   

Kata kunci:  pembiasaan, berpikir kritis, pembelajaran matematika 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan ialah salah satu bagian penting dalam mempersiapkan manusia menghadapi masa 

depan. SD, SMP, dan SMA semua berperan dalam proses ini. Pendidikan di Indonesia menurut 

berbagai pendapat masih banyak kurang dalam proses pembelajaran. Pada lokasi kali ini yaitu SMP N 
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4 Banjarnegara yang bertempat di kabupaten Banjarnegara, provinsi Jawa Tengah. Berikut ialah 

gambar tabel tingkat Pendidikan di jawa tengah   

Pembelajaran ialah salah satu aspek penting dalam Pendidikan. Pendidikan tidak akan 

berjalan baik apabila pembelajaran tidak berjalan baik juga. Menjadikan pembelajaran yang kreatif 

agar menjadikan siswa dapat berpikir kritis adalah suatu system pembelajaran yang tidaklah mudah 

untuk dilaksanakan.  (van den Berg et al., 2016) 

Guru melakukan sebuah Gerakan atau metode pembelajaran aktif yang menaikan pola 

berpikir kritis siswa di kelas. Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan windi wiliwanto dkk,    

(2019).. Dalam penelitian tersebut membuktikan bahwa pembelajaran yang baik sangatlah penting 

untuk mendorong tingkat berpikir kritis siswa dalam pembelajaran.  

Kita perlu berbuat lebih banyak untuk membantu siswa agar siap menghadapi kehidupan 

sehingga pendidikan dapat menjawab isu-isu periode globalisasi dengan lebih baik. Ini termasuk 

membuat program pendidikan yang dapat diadaptasi dan responsif yang dapat beradaptasi dengan 

lingkungan yang berubah. Kurikulum di sekolah-sekolah Indonesia terus diperbarui untuk 

mencerminkan perubahan teknologi, budaya, dan globalisasi. Program tahun 2013 berfokus pada 

generasi muda Indonesia yang merupakan pemimpin masa depan negara, memiliki kecakapan hidup, 

patuh, berakhlak mulia, terpelajar, kreatif, inovatif, dan bersemangat untuk membangun masyarakat, 

negara, dan dunia. Tujuannya adalah untuk membentuk generasi muda yang cerdas dan 

mandiri.(Murtiyasa & Sumardi, 2022) 

Salah satu mata pelajaran yang paling penting diajarkan, matematika adalah salah satu yang 

wajib dipelajari oleh semua siswa di sekolah dasar, menengah, dan atas. Ini juga merupakan bagian 

penting dari pembelajaran dalam setiap mata pelajaran atau aspek kehidupan. Saat penelitian ini 

peneliti mengambil tempat penelitian di sebuah SMP yang berada di kabupaten Banjarnegara, 

Penelitian berlangsung di SMP N 4 Banjarnegara. SMP N 4 Banjarnegara terletak di jl . Serma 

Mukhlas No.99, Karangtengah, Kec. Banjarnegara, Kab. Banjarnegara, Jawa Tengah. Sekolah 

tersebut sudah menerapkan pembelajaran kurikulum 2013 dan sekarang menuju ke kurikulum 

merdeka. 

Sikap dan karakter Pendidikan keluarga, kelompok agama, sekolah. Pendidikan karakter 

dilakukan oleh lembaga pendidikan untuk menanamkan nilai-nilai kepribadian positif bagi 

siswa(Sutama & Wulandari, 2021). Sikap dan karakter bangsa indonesia sangatlah beragam, namun 

berpikir kritis ialah salah satu karakter yang wajib dimiliki oleh bangsa terutama siswa di indonesia. 

Sikap dan karakter Berpikir kritis dapat meningkatkan kualitas  yang dimiliki siswa. Penelitian yang 

dilaksanakan oleh Mutakinati (2018), menyatakan bahwa kurangnya tingkat berpikir kritis siswa 

ketika pembelajaran. Penelitian tersebut menyatakan bahwa rata rata siswa yang mampu melakukan 

pemikiran kritis masih dibawah angka 50%. Angka tersebut masih dianggap kurang, karena masih 

belum mencapai setengah dari jumlah siswa. 
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pembiasaan karakter ini memiliki tujuan penting dan harus menjadi bagian dari proses 

pembelajaran. Karena bukan hanya sebagai tempat atau proses perilaku seorang siswa menjadi pribadi 

yang positif atau baik, tetapi pembentukan karakter juga memberikan ketahanan untuk tumbuh dan 

mengatasi masalah. (Haibah et al., 2020). Berdasarkan pendapat yang diutarakan oleh haibah banyak 

permasalahan dan penting nya pembiasaan karakter di sekolah.  

Untuk memutuskan apa yang harus dipercaya atau dilakukan, berpikir kritis melibatkan 

refleksi yang dipertentangkan. (Firdaus, E.F., Amalia, S.R., Zumeira, 2021)Berpikir kritis itu penting 

karena membantu kita memahami informasi dan membuat keputusan. Ini membantu kita memilah 

fakta dari fiksi, dan mencari tahu apa yang menyebabkan apa. Penting bagi siswa untuk 

mengembangkan keterampilan ini agar mereka dapat mengatasi masalah dalam kehidupan mereka dan 

di dunia sekitar mereka. (Umam, 2018) 

Ada lima indikator berpikir kritis, yaitu menentukan makna masalah, memeriksa validitas 

argumen, menganalisis validitas proses, mengidentifikasi pernyataan sementara, menyelesaikan 

masalah. (Ronny et al., 2022). Dari indikator yang telah ada, mengetahui bahwa berpikir kritis ialah 

suatu komponen penting dalam pembelajaran. Pada penelitian kali ini hanya mengambil 2 indikator 

yaitu memeriksa kebenaran argumen dan menyelesaikan masalah.  

Hal yang dapat mempengaruhi berpikir kritis siswa adalah pertanyaan yang diajukan guru, 

kemampuan guru berimprovisasi, materi yang diajarkan guru sulit dipahami, guru membeda-bedakan 

siswa selama pembelajaran, pembelajaran diberikan tidak merata , sehingga materi yang paling 

menantang tidak lagi memberikan kesenangan atau memotivasi perhatian siswa, kemauan dan 

kesiapan siswa untuk belajar matematika, siswa tidak berani untuk menyatakan pendapatnya dan 

kurangnya motivasi dan antusiasme siswa. (Ikaningrum et al., 2020)  

Investigasi Nismawati di  (2019) yang menunjukkan bahwa pembiasaan memeriksa atau 

membuktikan suatu argumen di dalam pembelajaran itu masih minim dilakukan. Memeriksa argumen 

yang diberikan ialah hal yang sangat penting dalam matematika. Pembuktian ketika menjawab soal 

dan bertanggung jawab atas jawaban yang di berikan ialah unsur penting matematika. 

Pembiasaan memecahkan masalah tersebut dapat menjadikan situasi pendidikan sekolah 

menjadi lebih esensial, terutama yang berkaitan dengan kehidupan kerja, memungkinkan penanganan 

dan pemecahan masalah yang terampil serta pemikiran yang kreatif dan komprehensif. (Rosen et al., 

2018). Memecahkan suatu masalah ialah hal yang penting pada pembelajaran matematika. Siswa pada 

pembelajaran matematika banyak dituntut untuk bisa menyelesaikan permasalahan dengan benar dan 

baik. 

Melihat faktor dan indikatornya, dapat disimpulkan bahwa tipe berpikir kritis sangat penting 

untuk menunjang pembelajaran siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah berpikir 

kritis sudah mendarah daging pada karakter di SMP N 4 Banjarnegara berjalan dengan baik, jika 

dimasukan minimal dua indikator yang ada sehingga memenuhi kategori siswa mampu berpikir kritis 

pembelajaran yang dijelaskan, metode penelitian kualitatif. 
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METODE   

Penelitian ini bersifat kualitatif dan menggunakan prosedur pengumpulan data wawancara, 

observasi, dan pencatatan. Objek penelitian adalah siswa kelas 8 SMP N 4 Banjarnegara dengan 

jumlah 28 siswa. Anak-anak ini berasal dari berbagai latar belakang sosial ekonomi dan sosial. 

Peneliti memilih siswa kelas 8 karena dianggap cukup dewasa untuk berpikir pada level ini.   

Menurut pendapat yang dinyatakan oleh Fadli (2021)Penelitian kualitatif memungkinkan 

peneliti untuk mengidentifikasi masalah dan menelaah bagaimana mereka mengalaminya dalam 

kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini, penelitian kualitatif menarik perhatian peneliti untuk memahami 

konteks situasi dan tatanan fenomena alam sesuai dengan penelitiannya. Setiap fenomena adalah 

sesuatu yang unik, berbeda dari yang lain karena konteks yang berbeda. menurut Hill pada tahun 

(2023)Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang mendetail tentang konteks 

tertentu dengan melakukan penelitian di lingkungan yang alami. Informasi ini membantu peneliti 

memahami apa yang sebenarnya terjadi dan apa yang terjadi di lapangan penelitian.    

Metrik deterministik digunakan sebagai metode analisis data dalam penelitian ini. 

(Nurmalasari & Erdiantoro, 2020). Analisis data deskriptif kualitatif terdiri dari tiga langkah berikut: 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Dalam reduksi, peneliti menggunakan 

metode pengkategorian data dengan menggunakan rumus persentase agar hasilnya lebih mudah 

dipahami. Menurut (Rojabiyah & Setiawan, 2019) 

Tabel 1. Penggolongan Kemampuan Rata-Rata Siswa 

Persentase Kategorisasi 

0  ≤ 𝑃 < 20 Sangat rendah 

20 ≤ 𝑃 < 40 Rendah 

40 ≤ 𝑃 < 60 Sedang 

60 ≤ 𝑃 < 80 Tinggi 

80 ≤ 𝑃 < 100 Sangat tinggi 

Hasil tersebut kemudian digunakan untuk mengkategorikan tingkat berpikir kritis siswa 

sesuai dengan kriteria berpikir kritis.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 
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HASIL DAN DISKUSI 

Berikut temuan dari hasil pemeriksaan pembelajaran berpikir kritis matematis siswa disajikan 

dalam format tabel.  

Tabel 1. Hasil tes kemampuan berpikir kritis  

Indikator Rata-rata Nilai Kriteria 

pembiasaan memeriksa 

kebenaran argumen pada 

pembelajaran matematika 

32,1% 

 

rendah 

Pembiasaan menyelesaikan 

masalah pada pembelajaran 

matematika 

52,7% Sedang 

Berdasarkan tabel 1 , dapat diketahui bahwa pada indikator pembiasaan memeriksa 

kebenaran argumen pada pembelajaran matematika memperoleh rata-rata nilai 1,9. Dengan nilai 

tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai tersebut masuk kedalam kategori sangat rendah sesuai 

dengan penggolongan kemampuan. Selanjutnya pada indikator pembiasaan menyelesaikan masalah 

pada pembelajaran matematika memperoleh rata-rata nilai 34,6. Dengan nilai tersebut dapat 

disimpulkan bahwa nilai tersebut masuk kedalam kategori rendah. Berikut adalah hasil jawaban 

siswa terhadap tes  karakter berpikir kritis , serta hasil wawancara terkait jawaban siswa.: 

Indikator Pembiasaan Memeriksa Kebenaran Argumen Pada Pembelajaran Matematika 

 

 

 

Gambar 1. Indikator Memeriksa kebenaran argumen pada Soal no 1 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Indikator Memeriksa kebenaran argumen pada Soal no 2 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Indikator Memeriksa kebenaran argumen pada Soal no 3 

Peneliti: Apakah anda memiliki kesulitan saat mengerjakan ? Jika iya, apa saja kesulitannya 

S2: Untuk kesulitannya, sempet bingung sih kak, soalnya bingung juga pertama apa yang harus 

dilakukan. Kemudian ketika menentukan model matematikanya juga susah kak 

Peneliti: Baik. Apakah ada lagi selain kesulitan yang baru saja kamu bilang? 

S2: sepertinya tidak ada lagi kak  
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 Berdasarkan hasil wawancara siswa yang telah mengerjakan instrumen tes pembiasaan 

karakter berpikir kritis, banyak siswa yang mengalami kendala. Pada indikator pembiasaan memeriksa 

kebenaran argumen pada pembelajaran matematika, siswa sangat mengalami kesulitan dan kendala 

ketika harus melakukan pemeriksaan kebenaran atau memberikan sebuah kesimpulan ketika 

mengerjakan soal. Sebagian besar siswa tidak pernah diajarkan untuk memberikan sebuah kesimpulan 

ketika mengerjakan soal matematika, sehingga siswa tidak melakukan pemeriksaan argumen atau 

memberikan sebuah kesimpulan ketika menjawab persoalan matematika. 

Indikator Pembiasaan menyelesaikan masalah pada pembelajaran matematika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. indikator menyelesaikan masalah pada Soal no 1 

 

 

 

 

 

Gambar 5. indikator menyelesaikan masalah pada Soal no 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. indikator menyelesaikan masalah pada Soal no 3 

Peneliti: mengapa kamu tidak memberikan kesimpulan setelah mengerjakan ?  

S: Karena belum pernah diajarkan untuk memberikan kesimpulan ketika menjawab soal kak 

Peneliti: Baik. Apakah ada lagi yang ingin kamu sampaikan? 
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S: sepertinya tidak ada lagi kak  

 Berdasarkan hasil wawancara siswa yang telah mengerjakan instrumen tes pembiasaan 

karakter berpikir kritis, banyak siswa yang mengalami kendala. Pada indikator pembiasaan 

menyelesaikan masalah pada pembelajaran matematika, siswa mengalami kesulitan ketika pertama 

melihat soal mereka sudah bingung apa yang harus dilakukan. Selanjutnya, siswa juga kesulitan 

ketika menentukan model matematika dari soal yang diberikan.  

Diskusi   

Berdasarkan uraian hasil penelitian terdahulu tentang hakikat berpikir kritis dalam 

pembelajaran matematika di kelas VIII SMP N 4 Banjarnegara. Siswa kesulitan menjawab soal 

dengan langkah-langkah yang diberikan. Siswa dapat melakukannya dengan baik, namun masih 

banyak siswa yang belum mengetahui cara bertanya. Masalah yang dihadapi siswa rata-rata adalah 

ketika dihadapkan dengan masalah atau pertanyaan, mereka tidak tahu apa yang harus dilakukan 

untuk memecahkan masalah tersebut.  

Untuk menentukan apakah siswa memenuhi indikator yang ditentukan diberikan soal yang 

masuk kedalam soal HOTS. Pada soal tersebut memiliki tingkat kesulitan yang cukup tinggi, ada tiga 

soal yang diberikan. Setiap soal terdapat indikator yang ditentukan untuk mengetahui pembiasaan 

karakter berpikir kritis siswa ketika menjawab persoalan matematika.  

Pada indikator pertama, yaitu pembiasaan memeriksa kebenaran argumen pada pembelajaran 

matematika. Siswa dituntut untuk memberikan sebuah kesimpulan ketika menjawab persoalan 

matematika. Setiap jawaban pada soal harus diberikan kesimpulan, Namun rata rata siswa tidak 

memberikan kesimpulan ketika mengerjakan.  

Pada soal nomor satu indikator pembiasaan memeriksa kebenaran argumen pada 

pembelajaran matematika terdapat pada jawaban siswa ketika memberikan kesimpulan atau evaluasi. 

Setelah mengerjakan soal nomor satu siswa dituntut untuk memberikan argumen nya atau sebuah 

kesimpulan mengenai apa yang telah dikerjakan. Argumen tersebut berisikan hasil yang telah 

dikerjakan oleh siswa 

Pada soal nomor dua untuk indikator pembiasaan memeriksa kebenaran argumen pada 

pembelajaran matematika yang pertama terdapat pada bagian kesimpulan.  Pada soal nomor dua siswa 

dituntut untuk mengevaluasi jawaban, jawaban soal nomor dua berkesinambungan dengan nomor 1. 

Siswa dituntut untuk mencari berapakah keuntungan pendapatan parkir, dari soal tersebut siswa harus 

mengevaluasi hasil dari jawaban soal nomor satu untuk menjawab persoalan nomor dua. Setelah 

mendapatkan jawaban yang tepat siswa juga dituntut untuk memberikan kesimpulan sebagai bukti 

siswa telah mengevaluasi argumen yang telah dia berikan untuk persoalan nomor dua.  

Pada soal nomor tiga persoalan yang diberikan mempunyai jawaban yang memiliki banyak 

kemungkinan, sehingga siswa harus memeriksa kebenaran argumen yang diberikan nya. Volkers 

(2019) pada penelitiannya menyatakan bahwa evaluasi ialah kemampuan untuk menilai kredibilitas  

pernyataan atau presentasi dan untuk mengakses koneksi antara pernyataan, informasi, fakta, konsep 
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atau bentuk lainnya. 

Pada indikator yang kedua yaitu pembiasaan menyelesaikan masalah pada pembelajaran 

matematika. Permasalahan matematika yang dimaksud pada penelitian ini adalah persoalan atau soal 

yang diberikan, permasalahan tersebut biasanya dialami siswa ketika mendapatkan soal matematika. 

Siswa mengalami kendala ketika pertama melihat soal matematika. Siswa tidak tahu apa yang harus 

dilakukan pertama kali untuk mengerjakan soal tersebut. 

Pada soal nomor satu siswa dituntut untuk membuat model matematika, namun banyak yang 

tidak bisa membuat sebuah model matematika untuk memenuhi indikator pembiasaan menyelesaikan 

masalah pada pembelajaran matematika. Permasalahan matematika. Hidayat (2019)  dalam 

penelitiannya juga ditemukan bahwa  banyak siswa yang tidak  dapat mengkonstruksi model 

matematika dan tidak dapat menentukan metode mana yang cocok untuk menyelesaikan masalah 

tersebut. Mereka cenderung langsung menjelaskan dan  menjawab pertanyaan tanpa memperhatikan 

metode apa yang mereka gunakan. Pada pernyataan yang diungkapkan hidayat dan penelitian yang 

dilakukan pada soal nomor satu, membuktikan bahwa masih kurang nya siswa dalam memahami 

masalah matematika sehingga dapat menyelesaikan permasalahan matematika dengan baik. 

pada soal nomor dua untuk indikator pembiasaan menyelesaikan masalah pada pembelajaran 

matematika. Permasalahan matematika terdapat pada bagaimana siswa menyelesaikan soal dengan 

baik. Pada soal nomor dua siswa dituntut untuk mencari keuntungan pendapatan parkir. Untuk 

menyelesaikan soal nomor dua siswa harus teliti, siswa harus menyelesaikan soal nomor satu dengan 

baik untuk mendapatkan jawaban soal nomor dua.  

 Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh Rosmalinda et al.,(2021) untuk mengetahui 

kemampuan berpikir kritis siswa SMP Negeri 1 Belitang III saat menjawab soal-soal bergaya PISA. 

Empat indikasi berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian deskriptif semacam ini adalah 

interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi. 32 siswa di kelas VIII dijadikan sebagai subjek 

penelitian. Data dikumpulkan dengan menggunakan tes yang mengevaluasi kemampuan berpikir kritis 

siswa. Berdasarkan hasil penelitian, 58,1% siswa SMP Negeri 1 Belitang III masih kesulitan berpikir 

kritis. 

Hal ini terlihat dari bagaimana siswa menanggapi soal-soal bergaya PISA, terutama yang 

berfokus pada indikator interpretasi dan inferensi tetapi kurang dari level berpikir kritis. Selain itu, 

temuan indikator pertanyaan ketiga interpretasi, analisis, dan penilaian pada isi perubahan dan 

hubungan, konteks kerja, dan kompetensi reflektif menunjukkan persentase skor siswa terendah 

dengan persentase skor masing-masing 29,03%, 25,80% , dan 25%. Temuan soal nomor 4 tentang 

change and relationship content, personal context, dan connection competence dengan persentase 

skor 25% memiliki proporsi skor siswa terendah untuk indikasi inferensi. Kata Kunci: Hasil PISA 

siswa SMP, analisis, dan berpikir kritis. Siswa di sekolah menengah pertama telah menunjukkan 

pemahaman tentang pertanyaan tes. 
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Topik-topik berikut dicakup oleh siswa: interpretasi, analisis, penilaian, dan inferensi. Saat 

menjawab pertanyaan, sebanyak 18 siswa (58,1%) melewatkan langkah inferensi dan strategi. Setelah 

menganalisis beberapa penelitian sebelumnya yang melihat tingkat berpikir kritis siswa SMP yang 

kurang baik, dapat dikatakan bahwa tingkat berpikir kritis anak-anak tersebut masih tergolong rendah. 

Setelah melakukan penelitian mengenai pembiasaan berpikir kritis pada pembelajaran matematika 

pada smp, Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk memperluas fokus penelitiannya dan 

memasukkan faktor-faktor lain jika ingin melakukan penelitian lebih lanjut. 

 

KESIMPULAN 

Banyak siswa mengalami kendala berdasarkan hasil wawancara siswa yang baru-baru ini 

menggunakan instrumen tes pembiasaan karakter berpikir kritis. siswa sering mengalami kecemasan 

dan gentar ketika harus menyelesaikan tugas hafalan konsep kunci atau ketika harus memberikan 

kesimpulan ketika mempelajari konsep baru.(Ebbelind, 2023) Pada sebagian besar kasus, guru tidak 

secara eksplisit menginstruksikan siswa untuk memberikan kesimpulan selama pelajaran matematika, 

sehingga siswa tidak terlibat dalam pemeriksaan argumen atau memberikan kesimpulan selama 

pekerjaan rumah matematika. Saat pertama kali membaca soal yang sudah jelas tentang apa yang 

harus dilakukan, siswa mengalami ketakutan. Hal ini ialah indikator adanya masalah dalam 

pembelajaran matematika. Terakhir, siswa mengalami kecemasan saat mencoba memahami model 

matematika yang disajikan dalam pembelajaran. 

 Berdasarkan temuan yang telah didapat pada penelitian kali ini, menunjukan bahwa siswa 

masih dibawah rata rata untuk memenuhi klasifikasi berpikir kritis dalam pembelajaran matematika. 

Sebagai saran untuk mencapai keberhasilan dalam siswa untuk memenuhi klasifikasi berpikir kritis 

pembelajaran matematika, guru harus terus berinovasi dalam melakukan pembelajaran ketika dikelas. 

Dalam penelitian ini terlihat siswa tidak mencapai tujuan pembelajaran ketika dilaksanakannya 

pembelajaran terkait materi yang diujikan. 

Pembelajaran matematika membutuhkan pemikiran kritis untuk memiliki pemahaman konsep 

matematika yang baikMenggunakan penalaran logis untuk menganalisis atau mengevaluasi data yang 

berkaitan dengan suatu topik untuk membuat penilaian dikenal sebagai berpikir kritis. (Phasa, 2020). 

Pernyataan Phasa 2020 menyoroti pentingnya pemikiran kritis siswa saat memecahkan masalah 

matematika. 
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